V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. KESIMPULAN
Kesimpulan dari penelitian ini antara lain:

1. Indeks nilai penting berkisar 1,12 % - 32,52 % dengan Diospyros hermaphroditica

(Zoll.) Bakh. sebagai anakan pohon yang memiliki indeks nilai penting tertinggi.
2. Kelimpahan individu setiap jenis anakan pohon hampir sama (indeks kemerataan 0,93).

3. Indeks morista (IM) sebesar 2,03 menunjukkan bahwa pola sebaran anakan pohon

hidup mengelompok.

4. Kemampuan restorasi/pemulihan melalui regenerasi alami beberapa species adalah

vigorous.

5.2. SARAN
Untuk menentukan kelangsungan hidup (survivorship) species-species anakan pohon yang

cocok dan layak sebagai species restorasi, perlu dilakukan penelitian eksperimen dengan

berbagai perlakuan dan pemantauan.
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